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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Jumlah 
Pengambilan Pembiayan dan Efektivitas Pembiayaan bagi Usaha Kecil pada KJKS 
BMT Usaha Gabungan Terpadu Sidogiri cabang Demak Surabaya” ini merupakan 
jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
diduga mempengaruhi jumlah pengambilan pembiayaan oleh nasabah seperti biaya 
peminjaman, jangka waktu angsuran, lama menjadi nasabah, skala usaha, 
pengalaman usaha serta penerimaan usaha dan untuk mengetahui tingkat efektivitas 
pembiayaan yang berlangsung pada KJKS BMT UGT Sodogiri cabang Demak 
Surabaya terhadap usaha kecil.

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner terhadap 
nasabah/responden yang melakukan pembiayaan di KJKS BMT UGT Sidogiri 
cabang Demak Surabaya. Pemilihan responden secara sengaja (purposive sampling) 
sebanyak 30 orang dengan pertimbangan tertentu. Untuk mengetahui tingkat 
efektifitas, diukur menggunakan skala likert yang dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif. Sedangkan, untuk mengetahui faktor-faktor yang diduga mempengaruhi 
jumlah pengambilan pembiayaan menggunakan analisis regresi linier berganda
dengan bantuan software SPSS 16.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
diduga mempengaruhi jumlah pengambilan pembiayaan yaitu biaya peminjaman, 
jangka waktu angsuran, lama menjadi nasabah, skala usaha, pengalaman usaha dan 
penerimaan usaha secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif terhadap 
jumlah pengambilan pembiayaan nasabah (tolak H0, terima H1). Sedangkan, 
berdasarkan uji t dengan taraf signifikansi 5%, faktor yang paling mempengaruhi 
jumlah pengambilan pembiayaan nasabah adalah biaya peminjaman dengan 
thitung =4,112 dan ttabel=1,714 serta skala usaha dengan thitung =7,175 dan ttabel=1,714. 
Sedangkan diketahui pula pembiayaan yang dilakukan oleh KJKS BMT UGT 
Sidogiri cabang Demak Surabaya sudah efektif hal ini dilihat dari rata-rata skor yang 
didapatkan adalah 306.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pihak KJKS BMT UGT Sidogiri 
cabang Demak berdasarkan hasil penelitian ini yaitu masih terdapat kelemahan 
dalam hal pengawasan, pembinaan dan juga bimbingan teknik terhadap para nasabah 
yang meminjam pembiayaan untuk modal kerja. Kegiatan tersebut sebaiknya 
dilakukan terjadwal oleh pihak BMT sehingga dapat mengetahui sejauh mana 
perkembangan usaha nasabah, selain itu juga dapat meminimalkan resiko 
pembiayaan yang bermasalah. Biaya peminjaman yang ditetapkan oleh BMT 
sebaiknya tidak memberatkan pihak nasabah agar nasabah meningkatkan jumlah 
pengambilan pembiayaannya.


